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 Kemampuan literasi dan numerasi siswa Sekolah Dasar Negeri Galeh 
1, khususnya untuk kelas 2 yang sebagian masih kesulitan dalam 
membaca, menulis, dan berhitung. Oleh karena itu, diperlukan model 
pembelajaran yang dapat mengurangi kendala tersebut. Penelitian ini 
bertujuan untuk (1) mendeskripsikan peran program pembelajaran 
calistung di Sekolah Dasar Negeri Galeh 1, dan  (2) kendala dan solusi 
yang dialami guru dalam pembelajaran calistung. Jenis penelitian 
yang digunakan adalah penelitian kualitatif dan observasi dengan cara 
penerapan model pembelajaran calistung secara langsung di Sekolah 
Dasar Negeri Galeh 1. Berdasarkan penelitian yang telah 
dilaksanakan maka diperoleh hasil guru memberikan jam tambahan 
untuk penerapan program belajar calistung kegiatan belajar ini 
dilakukan di pada hari senin sampai sabtu pada saat jam istirahat, 
guru memberikan buku kepada siswa untuk dibaca, dan pengenalan 
angka dengan cara berhitung. Penerapan model pembelajaran 
calistung dinilai efektif dalam meningkan literasi dan numerasi 
peserta didik.  
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Pendahuluan 

Pada tahun 2013 Kementerian 
Pendidikan dan Kebudayaan melalui 
Peraturan Menteri nomor 23 tahun 2013 
mencanangkan kegiatan literasi di sekolah 
untuk menumbuhkan kebudayaan minat baca 
dan menulis dilingkungan sekolah maupun di 
luar sekolah (Machromah et al., 2020). Sejak 
tahun 2016, Kementrian Pendidikan dan 
Kebudayaan telah berupaya mewujudkan 
budaya literasi dengan merancangkan Gerakan 
Literasi Nasional (GLN), gerakan ini 
merupakan implementasi dari Permendikbud 
Nomor 23 Tahun 2015 tentang Penumbuhan 

Budi Pekerti Gerakan Literasi Nasional (GLN) 
yang sudah direncanakan pemerintah, 
pelaksanaan pendidikan melalui sekolah yang 
disebut dengan Gerakan Literasi Nasional 
(GLS) (Agustina et al., 2019). Gerakan Literasi 
Sekolah dapat diartikan sebagai upaya untuk 
mewujudkan organisasi pelajar untuk 
menumbuhkan budi pekerti bagi siswa melalui 
berbagai aktivitas diantaranya dengan cara 
membaca buku (Ekowati et al., 2019). Gerakan 
literasi membaca merupakan salah satu cara 
yang dapat dilakukan untuk menanamkan budi 
pekerti luhur tersebut. Dalam merealisasikan 
gerakan literasi membaca pada anak sekolah 
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dasar guru merupakan seseorang yang 
berperan penting di dalamnya (Afghani et al., 
2022). Kemampuan literasi sangat penting bagi 
peserta didik (Ayupradani et al., 2021; 
Rahmawati et al., 2022). 

Kementerian Pendidikan dan 
Kebudayaan juga mengungkapkan pentingnya 
literasi, menanamkan budaya literasi siswa 
akan memengaruhi level mereka (Mahardhani 
et al., 2021). Kemampuan siswa dalam 
membaca adalah sebagai langkah awal 
memahami literasi, contohnya separti literasi 
sains, literasi numerasi, literasi digital, literasi 
budaya dan kewarganegaraan, serta literasi 
finansial (Mentri Pendidikan dan Kebudayaan, 
2017). Literasi yang bisa di aplikasikan pada 
siswa sekolah dasar adalah literasi numerasi. 

Literasi merupakan kemampuan menulis 
dan membaca sebagai proses untuk melakukan 
kegiatan berpikir yang di lakukan dengan 
kegiatan membaca dan menulis. 
Perkembangan kemampuan literasi sangat 
penting karena literasi dan numerasi sebagai 
langkah awal yang harus dimiliki oleh setiap 
orang untuk menjalani kehidupan yang akan 
datang. Dengan adanya literasi siswa dapat 
berpikir kritis, lebih maju, berdaya guna, 
modern, dan cerdas.  

Numerasi menurut menteri Pendidikan 
dan Kebudayaan, (2020) adalah kemampuan 
untuk memecahkan permasalahan kontekstual 
dalam kehidupan sehari-hari dengan 
menggunakan konsep berpikir, fakta, prosedur, 
dan alat matematika untuk menciptakan 
individu yang bisa menjelaskan penggunaan 
Matemtika dalam kehidupan sehari-hari. 
Sehingga kemampuan peserta didik dalam 
melakukan pemahaman numerasi harus 
diajarkan agar peserta didik paham dan dapat 
mengatasi permasalahan dalam kehidupan 
menggunakan numerasi. Tujuan numerasi 
adalah untuk mengasah dan menguatkan 
kemampuan peserta didik dalam 
menginterprestasikan angka, tabel, grafik, dan 
diagram (Latifah & Rahmawati, 2022). Sekolah 
dapat mengintegrasikan numerasi pada 

kegiatan sekolah, baik ekstrakurikuler maupun 
interakurikuler (Patriana et al., 2021). 

Kendala yang dialami antara lain tidak 
terlaksananya pembelajaran secara optimal 
dikarenakan dengan adanya pandemi Covid-
19. Pengaruh Covid-19 membuat pemerintah 
mengeluarkan kebijakan lockdown. Kejadian 
tersebut tidak hanya terjadi di Indonesia saja 
namun di seluruh dunia karena pandemi 
Covid-19 merupakan pandemi internasional. 
Penularanya juga sangat cepat dan berbahaya. 
Di Indonesia pembelajarannya dilakasanakan 
secara daring (dalam jaringan) pembelajaran 
daring ini dilakukan sesuai anjuran 
pemerintah yang didukung oleh Surat Edaran 
Nomer 4 Tahun 2020 tentang Pelaksanaan 
Kebijakan Pendidikan Dalam Masa Darurat 
Penyebaran Coronavirus Disease (Covid-19) 
dalam hal ini pembelajaran dilaksanakan 
secara PJJ di lingkungsn sekolah (Lathifah & 
Utami, 2021; Rachmah & Huda, 2021; 
Rohmah et al., 2022; Sinaga et al., 2022). 

 

Metode Pelaksanaan 

Metode penelitian yang digunakan yaitu 
penelitian kualitatif dengan desain studi kasus 
yang bertujuan untuk mengetahui dan 
menjelaskan penerapan model belajar 
calistung untuk meningkatkan literasi dan 
numerasi siswa di Sekolah Dasar Negeri Galeh 
1. Teknik pengumpulan data dilakukan 
melalui observasi, wawancara, dan 
dokumentasi. Setelah semua data terkumpul, 
analisis data dilakukan dengan menggunakan 
pola data interaktif Miles & Huberman (1994). 
Teknik analisis data interaktif Milles dan 
Hubberman meliputi reduksi data, penyajian 
data, dan penarikan kesimpulan. Penarikan 
kesimpulan merupakan langkah terakhir dalam 
rangkaian analisis data dan mengarah pada 
hasil penelitian. Kesimpulan cukup untuk 
memeriksa netralitas interpretasi data, 
mencerminkan, apakah pengamatan konsisten, 
dan data yang diperoleh merupakan gambaran 
lengkap tentang penerapan model belajar 
calistung untuk meningkatkan literasi dan 



3 

Buletin Pengembangan Perangkat Pembelajaran  

Vol. 5, No. 1, Juli 2023, hal. 18-25 

ISSN: 2721-3404   

  

Doi: 10.23917/bppp.v5i1.22936 

numerasi siswa di Sekolah Dasar Negeri Galeh 
1. Kegiatan validasi dilakukan melalui 
pengujian agar informasi yang diterima akurat, 
kuat,  dan sesuai dengan implikasi  yang 
muncul dari data. Lokasi pengambilan data 
semuanya dilakukan di Kabupaten Sragen 
yaitu di SD Negeri Galeh 1 pada Maret hingga 
Juni saat kegiatan Kampus Mengajar Angkatan 
3.  
 

Hasil dan Pembahasan 

Berdasarkan pengumpulan data yang 
dilakukan di Sekolah Dasar Negeri Galeh 1 
terkait model pembelajaran calistung untuk 
meningkatkan kemampuan literasi dan 
mumerasi peserta didik. Penelitian ini 
menunjukkan bahwa guru dan Mahasiswa 
Kampus Mengajar Angkatan 3 dapat 
melatih kemampuan literasi dan numerasi 
peserta didik melalui model pembelajaran 
calistung. Pelaksanaan pembelajaran 
calistung dilakukan pada hari Senin-Sabtu 
pada saat jam istirahat. Pembelajaran 
calistung dilaksanakan di perpustakaan 
Sekolah Dasar Negeri Galeh 1 dengan 
durasi pelaksanaan 10 menit. Media dalam 
pembelajaran calistung yaitu dengan 
menggunakan kartu huruf, buku cerita yang 
bergambar, dan kartu angka. Berdasarkan 
hasil wawancara dengan 2 informan selaku 
guru kelas 2 dan siswa kelas 2 di Sekolah 
Dasar Negeri Galeh 1 dapat dijelaskan 
sebagai berikut. 

 

Tabel 1. Penerapan Calistung di SD Negeri 
Galeh 1 

Informan Hasil 

Guru Kelas 2 Penerapan pembelajaran 
calistung pembelajaran calistung 
dilakukan setiap hari senin-sabtu 
di perpustakaan SD Negeri Galeh 
1 pada saat jam istirahat. 
Kegiatan ini hanya dilakukan 
dengan beberapa siswa yang 
mengalami kesulitan dalam 
membaca dan berhitung. 
Biasanya yang mengalami 
kesulitan membaca dan berhitung 
yaitu siswa yang jarang 
melakukan pembahasan ulang 
tentang materi yang sudah 
diajarkan di sekolah. Kegiatan 
pembelajaran ini menggunakan 
media kartu huruf, buku cerita 
yang bergambar, dan kartu angka 

Siswa Kelas 2 Proses pembelajaran calistung 
dengan cara pemberian media 
pembelajaran setiap harinya 
untuk dipelajari dan dibimbing 
langsung oleh guru dan 
Mahasiswa Kampus Mengajar. 
Setelah pemberian materi 
dilanjutkan pemberian kuis 
berhitung. Suasana pembelajaran 
ini dilakukan dengan santai dan 
menyenangkan. 

 

Literasi adalah hal yang sangat 
esensial di era digital ini (Agustina et al., 
2019; Rahmawati et al., 2022). Kegiatan 
untuk meningkatkan kegemaran membaca 
dan menulis yang sedang diterapkan di 
Indonesia saat ini adalah kegiatan literasi 
(Kurniawan et al., 2019). Dalam melatih 
literasi dan numerasi siswa sekolah dasar 
kegiatan ini dilakukan agar siswa mampu 
membaca dan berhitung secara benar. 
Dalam mengatasi karakter siswa, guru harus 
memahami satu persatu karakter siswanya. 
Agar guru dapat mengatur strategi 
pembelajaran ysng diinginkan (Sinaga et 
al., 2022). Saat ini budaya membaca di 
Indonesia mulai berkurang, karena siswa 
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lebih senang bermian dengan perangkat 
elektronik (Sunanda et al., 2020).  

Media pembelajaran berupa buku 
cerita bergambar membuat siswa kelas II 
lebih nyaman dalam belajar membaca. 
Menurut Sari & Kurniaman  (2019), media 
pembelajaran yang monoton membuat 
kemampuan membaca siswa kurang 
optimal. Media kartu bergambar terbukti 
efektif dalam meningkatkan kemampuan 
membaca siswa. Media ini murah dan dapat 
langsung melibatkan siswa dalam 
penggunaannya (Pertiwi et al., 2019). 
Media ini juga dapat meningkatkan minat 
belajar dan konsentrasi belajar siswa 
(Supriyati, 2022). 

Dalam penerapan model belajar 
calistung dailihat dari beberapa aspek yang 
mendasari kelancaran program ini. Aspek 
tersebut antara lain yaitu aspek baca, aspek 
tulis, dan aspek berhitung. Oleh karena itu, 
diharapkan melalui kegiatan ini ada 
perubahan siswa yang lebih signifikan 
kearah yang lebih baik dari sebelumnya di 
SD Negeri Galeh 1 yang merupakan dasar 
pentingnya pelaksanaan program 
pembelajaran calistung sendiri. 
Berdasarkan hasil observasi dapat 
dipaparkan sebagai berikut. 
 

 

Tabel 2. Aspek Dasar Penerapan Calistung 
Aspek Implementasi Literasi  Implementasi Numerasi 

Baca 1. 
 
2. 
 
3. 
4. 

Dengan melakukan belajar tatap 
muka secara langsung. 
Menggunakan media kartu huruf. 
Kegiatan merespon bacaan dengan 
baik. 
Menggunakan lingkungan sosial, 
fisik, dan akademik disertai dengan 
beragam bacaan 

1. 
 
2. 
3. 

Dengan melakukan belajar tatap 
muka secara langsung. 
Menggunakan media kartu angka. 
Membaca bilangan. 

Tulis 1. 
 
2. 

Dengan menerapkan belajar tatap 
muka secara langsung. 
Menggunakan media buku tulis dan 
alat tulis 

1. 
 
2. 

Dengan melakukan belajar tatap 
muka secara langsung. 
Menggunakan media kartu angka. 

 3. Pembiasan, pengembangan, dan 
pelaksanaan 

  

Berhitung 1. 
 
2. 
 
3. 

Dengan menerapkan metode tatap 
muka secara langsung. 
Menggunakan media kartu angka 
dan bilangan. 
Membaca operasi hitung dasar. 

1. 
 
2. 
 
3. 

Dengan menerapkan metode tatap 
muka secara langsung. Menggunakan 
media kartu angka dan bilangan. 
Menyiapkan operasi hitung dasar. 

Penelitian ini melibatkan guru, 
peserta didik, dan seluruh Mahasiswa 
Kampus Mengajar Angkatan 3 di SD Negeri 
Galeh 1. Kemudian dilanjutkan dengan 
berdiskusi dengan guru dan kepala sekolah 
tentang penerapan metode belajar calistung 
untuk peserta didik di SD Negeri Galeh 1. 
Kegiatan belajar calistung dilaksanakan di 

perpustakaan SD Negeri Galeh 1. (Rachman 
et al., 2021).  
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Gambar 1. Koordinasi dengan Kepala 

Sekolah dan Guru Terkait dengan Program 
Literasi dan Numerasi 

 
Numerasi dapat dilatih pada anak 

sejak dini. Kemampunan ini merupakan 
salah satu literasi yang dapat diaplikasikan 
di sekolah dasar (Ekowati et al., 2019). 
Kemampuan literasi antara lain membaca 
yang dapat dikembangkan menjadi menulis 
(Huda, 2018). Berdasarkan hasil dari 
diskusi dengan Kepala Sekolah dan Guru 
SD Negeri Galeh 1 tentang pelaksanaan 
program kegiatan, tempat pelaksanaan, 
waktu pelaksanaan, dan media yang akan 
digunakan saat melaksanakan program 
literasi dan numerasi di SD Negeri Galeh 1. 
Kepala Sekolah dan semua guru mendukung 
secara secara penuh terkait program yang 
akan kami jalankan dan memberikan 
prasarana perpustakaan beserta isinya 
untuk menunjang kelancaran program 
literasi dan numerasi yang akan kami 
jalankan di SD Negeri Galah 1. 

 

 
Gambar 2. Pelaksanaan Metode 

Pembelajaran Berhitung 
 

Kegiatan ini dilakukan secara 
langsung di perpustakaan SD Negeri Galeh 
1, pembelajaran ini menggunakan media 
hitung tangan dan angka bilangan dengan 
cara membaca operasi hitung dasar dengan 
menggunakan jari. Kegiatan ini bertujuan 
untuk berpikir sistematis dengan cara 
belajar menghitung dan mengembangkan 
logika untuk membantu menajamkan pola 
berpikir siswa (Sahronih & Pujiastuti, 
2022). 
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Gambar 3. Pelaksanaan Pembelajaran 
Membaca Menggunakan Kartu Huruf 

 
 

 
Gambar 4. Pelaksanaan Pembelajaran 

Membaca Menggunakan Buku Bergambar 
 

Kegiatan pembelajaran ini dilakukan 
secara langsung di perpustakaan SD Negeri 
Galeh 1. Kegiatan belajar ini menggunakan 
metode pengenalan huruf menggunakan 
kartu huruf dan menggunakan majalah 
bergambar. Kegiatan pembelajaran ini 
dilakukan dengan cara mengajarkan anak 
untuk mengenali huruf dari A sampai Z. 
Mengajarkan siswa membaca menggunakan 
metode gambar yang menarik membantu 
segala sesuatu yang diwujudkan secara 

visual ke dalam bentuk dua dimensi (Matata 
et al., 2014) 

 
Gambar 5. Pelaksanaan Metode Belajar 

Menulis 
 

Kegiatan pembelajaran ini dilakukan 
secara langsung di ruang kelas 2 SD Negeri 
Galeh 1. Kegiatan ini bertujuan untuk 
mengajarkan ssiswa menulis dengan benar 
mulai dari mengajarkan siswa 
menggenggam alat tulis, melatih menulis 
dengan bermain. Guru dapat mengajarkan 
menulis menggunakan metode permainan 
dengan cara menirukan guru yang menulis 
di papan kelas. 

 

Simpulan 

Berdasarkan hasil dan pembahasan di atas 

dapat disimpulkan bahwa penerapan 

penggunaan model belajar calistung untuk 

meningkatkan kemampuan literasi dan numerasi 

siswa di SD Negeri Galeh 1 dapat berjalan 

dengan lancar. Proses penerapan model belajar 

calistung ini melatih siswa yang mengalami 

kesulitan dalam membaca, menulis, dan 

berhitung. Penerapan program belajar ini 

dilakukan di perpustakaan SD Negeri Galeh 1 

pada saat jam istirahat dengan durasi waktu 10 

menit. Adanya model belajar calistung yang 
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dilaksanakan secara bersama ini mampu 

meningkatkan keaktifan siswa dalam belajar.  
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